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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan antara Kepercayaan 
Diri dan Hasil Belajar Pengelasan dengan Kesiapan Kerja pada siswa kelas XII 
SMK Swasta Awal Karya Pembangunan Galang Program Keahlian Teknik 
Mekanik Otomotif Tahun Ajaran 2013/2014. Metode Penelitian bersifat deskriptif 
korelasional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XII di SMK 
Swasta Awal Karya Pembangunan Galang  yang terdiri dari 2 Kelas yaitu kelas 
XII OTO 1 berjumlah 35 orang Dan XII OTO 2 berjumlah 35 orang. Dalam hal 
ini, sampel penelitian ditentukan dengan Tabel Krejcie yang mana penentuan 
sampel dilakukan secara acak menjadi 59 orang. Data penelitian  ini dikumpulkan 
dengan menggunakan angket untuk Kepercayaan Diri dan Kesiapan Kerja 
sedangkan  untuk hasil belajar Pengelasan menggunakan dokumentasi. Jumlah 
instrument Kepercayaan Diri dan Kesiapan Kerja sebanyak 32 pernyataan. pada 
angket Kesiapan Kerja terdapat 30 pernyataan yang dinyatakan valid dengan 
reliabilitas 0,869 tergolong sangat tinggi. Sedangkan pada Kepercayaan Diri 
terdapat 30 pernyataan  yang dinyatakan valid dengan reliabilitas 0,882 tergolong 
sangat tinggi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product 
moment, analisis korelasi parsial dan analisis korelasi ganda pada taraf 
signifikansi 5%. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan berarti antara Kepercayaan Diri dengan Kesiapan 
Kerja (r = 0,647) dan terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Hasil 
Belajar Pengelasan  dengan Kesiapan Kerja (r = 0,451). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien determinasi antara Kepercayaan Diri dan Hasil 
Belajar Pengelasan dengan Kesiapan Kerja sebesar R2

y.1.2 = 0,554. Ringkasan 
hasil analisi regresi tersebut sebagai berikut : Fh = 34,3 harga Ft = 3,17  pada taraf 
signifikansi 5%, sehingga Fh > Ft (34,8 > 3,17). Bahwa persamaan regresi Y = 
105,84 + 0,5674 X1 + 0,7402 X2 dapat dipertanggung jawabkan untuk menarik 
kesimpulan mengenai hubungan antara Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar 
Pengelasan dengan Kesiapan Kerja. 
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